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ABSTRACT

This research was conducted in Lirang Village, North Lembeh District, Bitung City by using
guadrant and sampling methods. The study was conducted in 5 quadrants, namely the bottom
(quadrant 1), the middle (quadrant 2), the top (quadrant 3), the left (quadrant 4) and the right (quadrant
5). Based on the calculation results, the highest species density and relative density were found in
guadrant 3 with values of 0.09 and 87.10, respectively, with the species R. Mucronata. Likewise, in the
same quadrant, the highest species frequency value was 1.00 with R. Mucronata and S. Alba species,
while the relative frequency value was 75.00 with R. Mucronata. The highest species closure value was
15.09, which was owned by R. mucronata in quadrant 1, while the relative species closure value of
89.44 was owned by the same species in quadrant 3. The highest important value index of 251.53 was
owned by R. mucronata is in quadrant 3.

Keywords: Mangrove community structure, mangrove biomass, Lirang village

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Lirang Kecamatan Lembeh Utara Kota Bitung dengan
menggunakan metode kuadran dan sampling. Penelitian dilakukan sebanyak 5 kuadran yaitu di bagian
bawah (kuadran 1), bagian tengah (kuadran 2), bagian atas (kuadran 3), bagian kiri (kuadran 4) dan
bagian kanan (kuadran 5). Berdasarkan hasil perhitungan nilai kerapatan jenis dan kerapatan relatif
jenis tertinggi terdapat pada kuadran 3 dengan nilai 0,09 dan 87,10 secara berturut-turut dengan jenis
R. Mucronata. Demikian pula pada kuadran yang sama nilai frekuensi jenis tertinggi adalah 1.00
didapati jenis R. Mucronata dan S. Alba, sedangkan nilai frekuensi relatif adalah 75,00 dengan jenis R.
Mucronata. Nilai penutupan jenis tertinggi adalah sebesar 15,09 dimiliki oleh R. mucronata terdapat
pada kuadran 1, sedangkan nilai penutupan relatif jenis sebesar 89,44 dimiliki oleh jenis yang sama
terdapat pada kuadran 3. Indeks nilai penting tertinggi sebesar 251,53 dimiliki oleh jenis R. mucronata
terdapat pada kuadran 3.

Kata kunci: Struktur Komunitas Mangrove, Biomassa Mangrove, Kelurahan Lirang
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki hutan mangrove
terluas di dunia dan juga memiliki
keragaman hayati yang besar serta
strukturnya paling bervariasi. (Noor et al.,
2006). Mangrove adalah jenis tumbuhan
tropis dan subtropis yang mampu bertahan
hidup pada kadar salinitas air yang relatif
tinggi dan substrat berlumpur
(Djamaluddin, 2018). Hutan mangrove
memiliki peranan penting dalam ekosistem
pantai yaitu sebagai penyediaan bahan
organik, tempat asuhan (nursery ground),
tempat bertelur (spawning ground), dan
tempat untuk berlindung berbagai biota
laut, serta sebagai pelindung pantai
(Bengen, 2000). Saat ini mangrove juga
sangat berperan untuk mengurangi resiko
bencana jika adanya perubahan iklim
karena mangrove mampu menyimpan
karbon di biomassa dan sedimen yang
besar (Rumengan et al., 2018; Marbun et
al., 2020).

Sampai saat ini banyak masalah
yang sering terjadi pada hutan mangrove
yaitu adanya penebangan pohon secara
liar dan pembangunan di kawasan pesisir
sehingga dapat mengakibatkan kurangnya
luas hutan mangrove. Pada lingkungan
laut khususnya yang berada di wilayah
pesisir telah mengalami ancaman dari
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aktivitas manusia baik secara langsung
dan tidak langsung sehingga dapat
berdampak pada kesehatan hutan
mangrove.

Struktur komunitas dan biomassa
sangat penting untuk melihat susunan atau
komposisi spesies mangrove, sedangkan
nilai biomassa untuk membantu prediksi
tingkat produktivitas vegetasi mangrove
yang ada di lokasi penelitian (Hilmi &
Siregar, 2006; Lumbu et al., 2022). Sampai
saat ini belum ada data mengenai
biomassa mangrove dan  struktur
komunitas mangrove di Kelurahan Lirang.
Diharapkan informasi biomassa dan
struktur komunitas mangrove di Kelurahan
Lirang dapat memberikan nilai tambah
fungsi ekologis mangrove agar kegiatan
konservasi yang dilakukan akan terus
berkelanjutan.

Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan
selama 4 (empat) bulan, mulai dari
Rencana Kerja Penelitian sampai dengan
Ujian Skripsi. Lokasi penelitian
dilaksanakan di  Kelurahan Lirang,
Kecamatan Lembeh Utara Kota Bitung
Provinsi Sulawesi Utara, selanjutnya peta
lokasi penelitian bisa dilihat pada Gambar
1.

', Peta Lokasi Pengambilan Sampel
Lirang Lembeh Utara
Bitung

N

ndec

S

——
o 90 B0 350 s40 720
Matars

1°32'45"N

Keterangan
Area Musgrawm

pouiion

\%g W "ea‘iz&g

1

N Sumber Peta:
:"_' Google Earth 2021 & Peta Rupa Bumi Indonesia

Gambar 1. Peta lokasi Penelitian



Jurnal Pesisir dan Laut Tropis, 2022

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang
digunakan dalam penelitian ialah, Meter
Roll, meter jahit, kamera hp, alat tulis
menulis, tali rafia atau tali plastik, GPS.

Teknik Pengambilan Data Mangrove
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode
kuadran atau metode sampling yang
meneliti jumlah biomassa pada mangrove.
Penelitian dilakukan sebanyak 5 kuadran
yaitu di bagian bawah (kuadran 1), bagian
tengah (kuadran 2), bagian atas (kuadran
3), bagian kiri (kuadran 4), bagian kanan
(kuadran 5). Total luas wilayah ekosistem
mangrove di Kelurahan Lirang hanya
berkisar 1 hektar. Kuadran dibuat 10 m x
10 m dengan menggunakan tali plastik
sebagai penanda dan jenis mangrove yang
masuk dalam kuadran 10 m x 10 m diukur

diameter setinggi dada.
Laut

Darat

Gambar 2. llustrasi penentuan plot (kotak
kuning adalah bentuk kuadran).

Pengambilan Data
Mangrove

Data-data mengenai jenis pohon
mangrove yang ada pada setiap kuadrat
dicatat jenis-jenisnya kemudian dicatat
jenis-jenis mangrove yang ada dalam
kuadrat 10 m x 10 m yang masuk dalam
kategori pohon =10 cm. ldentifikasi jenis-
jenis mangrove dengan menggunakan
buku identifikasi (Noor et al., 2006; Sosia
etal., 2014).

Jenis-jenis

Pengambilan Data Biomassa Pohon
Mangrove

Pengukuran  diameter
mangrove dilakukan pada pohon

pohon
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berdiameter =10 cm menggunakan meter
jahit atau pita meter, data yang diperoleh
yaitu keliling lingkaran pohon mangrove
(SNI 7724:2011). lustrasi pengambilan
data diameter pohon mangrove dapat
dilihat pada gambar.

4 A —
i t/l'. | \
| T
‘ ‘v. \I \
\ ) il
\
x \ \ .L'"'
‘ )

g Pobonpormal DBH  [b Pobon mirng:  D8H . Pohon nomsal pada
dukur 1.3 m dan dukwr 13 m dan tanshminng DBH
permukaan tanah permukaan tanah | diur 1.3 meter dan

terdekal, alau searah | permikaan fansh

| keminnganpohon | teringg
w { / A A
( > W
| 1\
\ ‘ !
, 3
| | | .
e Y S — e

. Pohon cacat Jika 1.3 £ Pohon cabang Jikas | | Pohon cabang Jiks 1.3
meter 1epal bersde paoa tepal bersda pada gwnl me! {0 5
batanyg cocot {gembung) petcabangan, [ : cadang, wkur DBH &

(Al
dibogan bewsh cebang
yao masith nomsl

D8H dukur paca batss
DaEgan yang mus
normal, & atas alay
Danval Sorgontung yong
terdeis

hadoa cabang dan
oo 2 balayg

|
| H
| /| i\
il
/’ﬁ( 1|g‘::;\.\. / ‘I .' “ \\
,JLL_M ]'..Lau-—- [__//‘) /‘N’L_—
g Paohon berakar

penunyang. DB dakur

h  Pohon berbane: DEH dwkw 2 f}r i dan batas banr

1,3 metar dan batas alas
akae penuniang

Gambar 3. Pengukuran diameter setinggi
dada pada berbagai pohon

Analisis Struktur Komunitas Mangrove

Analisis vegetasi mangrove
menggunakan rumus dari (Parmandi, et
al., 2016) sebagai berikut :

a) Kerapatan Jenis (Di)
Di=ni/A
Keterangan:
Di = Kerapatan jenis ke-i
ni = Jumlah total tegakan ke-i
A = Luas total area pengambilan
contoh

b) Kerapatan Relatif Jenis (RDi)
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ni
RDi = (—) X 1
i (2 n) 00
Keterangan:
RDi = Kerapatan Relatif Spesies ke-i
ni = Jumlah individu spesies ke-i
C) Frekuensi Jenis (Fi)
pi
Fi=(&_
(Z P
Keterangan:
Fi = Frekuensi spesies ke-i
Pi =Jumlah petak contoh dimana

ditemukan spesies ke-i

D. Frekuensi Relatif Jenis (RFi)

Fi
PN
RFi (Z F) 100
Keterangan:
RFi = Frekuensi relatif Spesies ke-i
Fi = Frekuensi Spesies ke-i
e) Penutupan jenis (Ci)
Y.BA

Ci=¢( A )
Keterangan:
BA = 1 DBH2/4 (dalam Cm2)
m = Konstanta (3,14)
DBH = Diameter pohon dari jenis ke-i
A = Luas area total pengambilan

contoh (luas total petak/plot/kuadran)
DBH = CBHY/ 1 (dalam cm), CBH adalah
lingkaran pohon setinggi dada

f) Penutupan Relatif Jenis ( RCi)

[ ( .

RCi = Penutupan relatif spesies dan
luas total area

Ci = Luas area penutupan spesies ke-
i

>C = Luas
seluruh jenis

total area penutupan

0) Indeks Nilai Penting (INP)
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Jumlah nilai kerapatan relatif
spesies (RDi), frekuensi relatif spesies
(RFi) dan penutupan relatif spesies (RCi).

INP = RDi + RFi + RCi

Analisis Data Biomassa Mangrove
a. Biomassa Bagian Atas

Analisis data biomassa mangrove
dilakukan dengan persamaan alometrik
dari (Komiyama et al.,, 2005). Untuk
perhitungan biomassa dapat
menggunakan rumus sebagai berikut:

B =0,251 p D2,46

Keterangan :

B = Biomassa Permukaan (kg)

p = Masa jenis kayu (cm)

D = Diameter pohon (cm)

b. Biomassa bagian bawah akar
Hitung biomassa bagian bawah

akar mangrove dengan persamaan

allometrik (Komiyama, dkk, 2005).
BA = 0,199 * p0.899 «+ (DBH)?222

Keterangan :

BA = Biomassa akar (kg)

p = Densitas batang (g/cm3)

DBH = Diameter batang (cm)

Total biomassa adalah  biomassa

permukaan + biomassa atas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Wilayah

Kelurahan Lirang adalah salah satu
Kecamatan di Lembeh Utara, Kota Bitung,
Sulawesi Utara. Kelurahan Lirang memiliki
kawasan hutan mangrove dengan luas
kurang lebih 1 hektar. Hutan mangrove di
Kelurahan Lirang berada di ujung utara
Pulau Lembeh, pada hutan mangrove
tersebut sudah disediakan jembatan kayu
untuk memudahkan masyarakat atau para
wisatawan yang berkunjung ke hutan
mangrove tersebut. Setelah di identifikasi
mangrove di Kelurahan Lirang terdapat 3
jenis  mangrove yang terdiri dari,
Rhizophora mucronata, Sonneratia alba
dan Bruguiera gymnorrhiza.

Kerapatan Jenis (Di) dan Kerapatan
Relatif Jenis (RDi)

Kerapatan jenis merupakan jumlah
tegakan jenis ke-i dalam suatu area,



Jurnal Pesisir dan Laut Tropis, 2022

sedangkan kerapatan relatif jenisnya
merupakan jumlah perbandingan antara
jumlah jenis tegakan jenis ke-i dengan total
tegakan seluruh jenis (Novianty et al.,
2011). Kuadran 1 memiliki kerapatan jenis
R. mucronata dan B. gymnorrhiza, sebesar
42,00 pohon/ha dan 24,00 pohon/ha,
selanjutnya nilai kerapatan relatif jenis
63,64% dan 36,36%. Kuadran 2 memiliki
kerapatan jenis mangrove R. mucronata
60,00 pohon/ha, dan B. gymnorrhiza
sebesar 18,00 pohon/ha, selanjutnya nilai
kerapatan relatif jenisnya, yaitu 76,92%
dan 23,08%. Kuadran 3 memiliki kerapatan
kerapatan jenis R. mucronata dan B.
gymnorrhiza dengan nilai 81,00 pohon/ha
dan 12,00 pohon/ha, selanjutnya
kerapatan relatif jenisnya yaitu 87,10% dan
12,90%. Kuadran 4 memiliki kerapatan
jenis R. mucronata dengan nilai 39,00
pohon/ha, B. gymnorrhiza 12,00 pohon/ha
dan S.alba 24,00 pohon/ha, selanjutnya
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kerapatan relatif jenisnya yaitu 52,00%,
16,00% dan 32,00%. Kuadran 5 memiliki
kerapatan jenis R. mucronata dan S.alba
sebesar 4,67 pohon/ha dan 4,33 pohon/ha
dan selanjutnya nilai kerapatan relatif jenis
51,85%, dan 48,15%. Untuk nilai tertinggi
di setiap kudrat pengamatan dimiliki oleh
jenis R. Mucronata. Untuk nilai rata-rata
kerapatan jenis dan kerapatan relatif jenis
dapat dilihat pada gambar 5 dan 6.

Nilai tinggi dan rendahnya
kerapatan jenis mangrove ditentukan oleh
banyak atau sedikithnya jumlah individu.
Pada penelitian ini menunjukan bawah
kerapatan jenis tertinggi pada jenis R.

Mucronata diduga disebabkan oleh
substrat lumpur berpasir yang cocok untuk
jenis ini. Substrat lumpur berpasir

mendukung pertumbuhan dan kehadiran
individu-individu dari famili
Rhizophoraceae (Noor et al., 2012).
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Gambar 4. Kerapatan Jenls (D)
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Gambar 5. Kerapatan relatif jenis (RDi)

Frekuensi Jenis (Fi) dan Frekuensi
Relatif Jenis (RFi)

Frekuensi jenis yaitu peluang
ditemukan suatu jenis ke-i dalam semua
petak, sedangkan frekuensi relatif jenis
adalah perbandingan antara frekuensi
jenis ke-i dengan jumlah frekuensi seluruh
jenis (Novianty et al., 2011). Kuadran 1
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memiliki frekuensi jenis R. mucronata dan
B. gymnorrhiza dengan nilai 1,00 dan 0,67,
selanjutnya frekuensi relatif jenis yaitu
60,00% dan 40,00%. Kuadran 2 memiliki
frekuensi jenis R. mucronata dan B.
gymnorrhiza sebesar 1.00 dan 0,67,
selanjutnya nilai frekuensi relatif jenis yaitu
60,00% dan 40,00%. Kuadran 3 memiliki
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frekuensi jenis R. mucronata dan B.
gymnorrhiza dengan nilai 1,00 dan 0,33,
selanjutnya frekuensi relatif jenisnya yaitu
75,00% dan 25,00%. Kuadran 4 memiliki
frekuensi jenis R. mucronata 1,00, B.
gymnorrhiza 0,33 dan S. alba 1,00,
selanjutnya frekuensi relatif jenisnya yaitu
42,86%, 14,29% dan 42,86%. Kuadran 5
frekuensi jenis R. mucronata dan S. alba
yaitu sama 1,00, selanjutnya nilai frekuensi
relatif jenis yaitu sama juga 50,00%. Untuk
nilai frekuensi tertinggi di setiap kuadran
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dimiliki oleh jenis R. mucronata. Untuk nilai
rata-rata frekuensi jenis dan frekuensi
relatif jenis bisa dilihat pada Gambar 5
dan6.

Berdasarkan beberapa penelitian
menunjukan  bahwa nilai  frekuensi
mangrove dipengaruhi oleh banyaknya
suatu jenis yang ditemukan pada setiap
kuadran, makin banyak jumlah kuadran
yang ditemukan jenis mangrove, maka nilai
frekuensi kehadiran mangrove semakin
tinggi (Mangindaan et al., 2012)
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Gambar 6. Frekuensi jenis (Fi)

= R. mucronata

60.00 60.00

B. gymnorrhiza

S. alba

75.00

B B
K1 K2

42.86 42.86

@) o]

Ko
K3

Gambar 7. Frekuensi relatif jenis (RFi)

Penutupan Jenis (Cl) dan Penutupan
Relatif Jenis (RCi)

Penutupan jenis (Ci) adalah luas
penutupan jenis ke-i dalam suatu unit area
tertentu, sedangkan penutupan relatif jenis
(RCi)  yaitu perbandingan antara
penutupan jenis ke-i dengan luas total
penutupan untuk seluruh jenis (Novianty,
et al.,, 2011). Pada kuadran 1 memiliki
penutupan jenis R. mucronata dan B.
gymnorrhiza 2,73 cm?/ha dan 2,57 cm?/ha,
selanjutnya nilai penutupan relatif jenisnya
51,60% dan 48,40%. Kuadran 2 memiliki
penutupan jenis mangrove R. mucronata
dan B. gymnorrhiza sebesar 4,70 cm?/ha
dan 1,30 cm?ha, selanjutnya nilai
penutupan relatif jenisnya 78,33% dan
21,67%. Kuadran 3 memiliki penutupan
jenis R. mucronata dan B. gymnorrhiza
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6,37 cm?/ha dan 0,89 cm?/ha, selanjutnya
nilai penutupan relatif jenisnya 87,70%
cm?/ha dan 12,30% cm/ha. Kuadran 4
memiliki penutupan jenis R. mucronata
0,15 cm?/ha, B. gymnorrhiza 0,04 cm?ha
dan S. alba 0,07 cm?ha, selanjutnya
penutupan relatif jenisnya 58,26%, 14,48%
dan 27,27%. Kuadran 5 memiliki
penutupan jenis R. mucronata 0,17 cm?/ha
dan S. alba 0,12 cm?/ha, selanjutnya nilai
penutupan relatif jenisnya 58,09% dan
41,91%. Untuk nilai tertinggi terdapat pada
jenis R. mucronata dan untuk nilai rata-rata
penutupan jenis dan penutupan relatif jenis
bisa dilihat pada gambar 8 dan 9.
Penelitian saat ini memperlihatkan
bahwa nilai penutupan jenis mangrove R.
mucronata tertinggi di setiap kuadran
pengamatan, hal ini diduga disebabkan
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oleh ukuran lingkar batang yang besar
ataupun jumlah pohon yang banyak,
sehingga penutupan jenis menjadi tinggi
dibandingkan jenis mangrove lainya.
Faktor penting yang mempengaruhi nilai
penutupan jenis adalah lingkaran batang
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pohon dan basal area dalam suatu area
mangrove. Penutupan jenis mangrove
menggambarkan tingkat penutupan jenis
terhadap lahan yang menjadi areal tumbuh
mangrove tersebut (Akbar et al., 2005).

K1 K2

= R. mucronata B. gymnorrhiza S. alba
15.09
201 8.16 11.57
L I [ERL P
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Gambar 8. Penutupan Jenis (CI)
= R. mucronata B. gymnorrhiza S. alba
89.44
68.30 74.19 70.15 58.09

41.91
0.56 1 17-6' -I
K3 K4 K5

Gambar 9. Penutupan Jenis (CI)

Indeks Nilai Penting (INP)

Indeks  nilai  penting (INP)
merupakan salah satu indeks yang
dihitung berdasarkan jumlah yang didapat
untuk menentukan tingkat dominasi jenis
dalam suatu komunitas tumbuhan
(Parmandi et al., 2016). Indeks nilai penting
digunakan untuk menggambarkan
kedudukan suatu jenis dalam suatu
komunitas vegetasi yang dapat
menunjukan penguasaan ruang suatu jenis
pada suatu tempat, indeks nilai penting
suatu jenis berkisar 0-300% (Paruntu, et
al.,2017). Kuadran 1 memiliki indeks nilai
penting R. mucronata dan B. gymnorrhiza
175,24% dan 124,76%. Kuadran 2 memiliki
indeks nilai penting R. mucronata dan B.
gymnorrhiza 215,25% dan 84,75%.
Kuadran 3 memiliki indeks nilai penting R.
mucronata dan B. gymnorrhiza 249,79%
dan 51,43%. Kuadran 4 memiliki indeks
nilai penting R. mucronata 153,11%, B.
gymnorrhiza 44,76% dan S. alba 102,12%.
Kuadran 5 memiliki indeks nilai penting R.
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mucronata dan S. alba 159,94% dan
140,06%. Menurut (Hidayat, 2017)
kategorisasi nilai INP adalah INP>42,66
dikategorikan tinggi, INP 21,96-42,66
dikategorikan sedang, dan INP<21,96
dikategorikan rendah.

Biomassa Pohon

Imiliyana et al. (2012) menyatakan
bahwa biomassa akan mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya
usia tanaman, hal ini disebabkan karena
diameter pohon mengalami pertumbuhan
melalui pembelahan sel yang berlangsung
secara terus menerus dan akan semakin
lambat pada umur tertentu. Pada gambar
di atas menunjukan total biomassa pohon
mangrove yang ada di Kelurahan Lirang.
Biomassa pohon mangrove pada stasiun 1
dengan nilai sebesar 456,04 kg/m?,
kuadran 2 sebesar 510,51 kg/m?, stasiun 3
sebesar 617,38 kg/m?, stasiun 4 sebesar
576,62 kg/m?dan stasiun 5 sebesar 660,25
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kg/mZ. Nilai biomassa pohon tertinggi pada
kuadran 3, karena pada kuadran ini ukuran
diameter pohon lebih besar dibandingkan
dengan kuadran 1, 2, 4 dan 5.
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0.00

Biomassa Akar

Biomassa bawah permukaan (akar)
sangat tergantung pada ukuran diameter
batang tanaman, semakin besar diameter
batang maka semakin besar pula
biomassa akar yang dihasilkan (Rahmah
& Nainggolan, 2014). Berdasarkangambar
di atas menunjukan nilai biomassa pada
akar pohon mangrove dengan nilai pada
kuadran 1 sebesar 206,20 kg/m?, pada
kuadran 2 dengan nilai 232,27 kg/m?,
kuadran 3 sebesar 281,12 kg/m?, kuadran
4 sebesar 258,58 kg/m? dan kuadran 5
sebesar 293,47 kg/m?. Nilai biomassa akar
tertinggi terdapat pada kuadran 5, karena
pada kuadran ini diameter pohon lebih
besar dibandingkan dengan kuadran 1,2,3
dan 4.
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Biomassa Total

Pada gambar di atas menunjukan
nilai total biomassa pada pohon mangrove
yang ada di Kelurahan Lirang. Total
biomassa pohon mangrove pada kuadran
1 sebesar 66,22 ton/ha, kuadran 2 sebesar
74,28 ton/ha, kuadran 3 sebesar 89,85
ton/ha, kuadran 4 sebesar 83,52 ton/ha
dan kuadran 5 sebesar 95,37 ton/ha. Total
biomassa tertinggi berada pada kuadran 5,
karena pada kuadran ini ukuran diameter
pohoh lebih besar dibandingkan dengan
kuadran 1,2,3 dan 4.

120.00

100.00

80.00

60.00

40.00

20.00

0.00

KESIMPULAN

Jenis-jenis mangrove yang
ditemukan di Kelurahan Lirang ada 3 jenis
mangrove Vyaitu R, mucronata, B.
gymnorrhiza dan S. alba. Mengestimasi
jumlah biomassa mangrove yang ada di
Kelurahan Lirang, Kecamatan Lembeh
Utara, Kota Bitung. Yang di dapat hasil
jumlah biomassa tertinggi terdapat pada
kuadran 1 dengan nilai 8041,17 ton/ha.
Kemudian paling rendah terdapat pada
kuadran 5 dengan nilai 1980,00 ton/ha.

Berdasarkan hasil penelitian
tertinggi dari kerapatan jenis dan
kerapatan relatif jenis terdapat pada

transek 3 oleh R. mucronata dengan nilai
0,09 dan 87,10. Untuk nilai frekuensi jenis
tertinggi oleh R. Mucronata dan S. Alba
dengan nilai yang sama yaitu 1.00 dan nilai
frekuensi relatif tertinggi pada kuadran 3
dengan nilai 75,00 oleh R. Mucronata.
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Penutupan jenis tertinggi dimiliki oleh R.
mucronata pada kuadran 1 dengan nilai
15,09, dengan nilai penutupan relatif jenis
tertinggi yaitu 89,44 pada kuadran 3.
Indeks nilai penting tertinggi terdapat pada
R. mucronata dengan nilai 251,53 pada
kuadran 3.
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